





1.1 Deskripsi Judul 
Judul Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ini adalah 
Taman Baca Kabupaten Bojonegoro Sebagai Wisata Literasi. Guna 
mengetahui kejelasan judul diatas, maka dilakukan penjabaran masing- masing 
kata yang berada di dalam judul. 
Taman            : Kebun yang ditanami dengan bunga-bunga dan sebagainya   
(tempat bersenang-senang). (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2020) 
Baca               : Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 
melisankan atau hanya dalam hati). (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2020). 
Bojonegoro    : Nama kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia, dengan 
ibu kota Bojonegoro. Berbatasan langsung dengan 5 
Kabupaten, bagian utara dengan Kabupaten Tuban, bagian 
timur dengan Kabupaten Lamongan, bagian selatan dengan 
Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, dan Kabupaten 
Ngawi, serta bagian barat dengan Kabupaten Blora (Jawa 
Tengah). Bagian barat Bojonegoro (perbatasan dengan Jawa 
Tengah) merupakan bagian dari Blok Cepu, salah satu 
sumber deposit minyak bumi terbesar di Indonesia. 
(id.wikipedia.org). 
Wisata            : Bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan, 
bersenang-senang, dan sebagainya). (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2020). 
Literasi           : kemampuan menulis dan membaca (kemampuan individu 
dalam mengolah informasi dan pengetahuan kecakapan 





Jadi pengertian Taman Baca Kabupaten Bojonegoro Sebagai Wisata 
Literasi dari definisi di atas merupakan suatu tempat yang mewadahi berbagai 
macam kegiatan yang berhubungan dengan membaca atau melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis. Terletak di kabupaten Bojonegoro untuk 
menunjang fasilitas umum sebagai tempat bepergian bersama-sama dan 
memperluas pengetahuan kemampuan menulis dan membaca. 
1.2 Latar Belakang  
Dewasa ini membaca buku merupakan aktivitas yang sangat jarang sekali 
ditemui di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Masyarakat seakan-akan 
sengaja melupakan akan peranan pentingnya membaca bagi masa depan 
bangsa dan negara. Ada pepatah mengatakan “Dengan membaca dunia bisa 
digenggam, buku adalah jendela pengetahuan” karena dengan membaca buku 
banyak informasi dan wawasan yang akan didapatkan. 
Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. 
Sebagai sebuah institusi yang dikelola oleh pemerintah, Perpustakaan Umum 
memiliki visi dan misi untuk menjadi sumber informasi dan mencerdaskan 
masyarakat melalui pelayanan perpustakaan. Visi dan misi tersebut dilakukan 
untuk mengatasi minat baca masyarakat Indonesia yang masih rendah. Hasil 
riset menurut studi terbaru tentang “literate behavior and supporting facilities 
to the behavior’’ bahwa dari 61 negara, Indonesia merupakan peringkat ke-60. 
Ini menandakan masih rendahnya indeks literasi masyarakat Indonesia. Maka 
itu Perpustakaan Umum memiliki peran penting untuk meningkatkan minat 
baca masyarakat. 
Wadah masyarakat Bojonegoro dalam kegiatan membaca masih sangat 
minim, Salah satu wadah kegiatan membaca yang ada di Bojonegoro adalah 
Perpustakaan Daerah (Perpusda) di Kantor Dinas Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Bojonegoro. Jenis pengunjung yang datang ke Perpusda 
kebanyakan berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa. Selain membaca dan 




mengerjakan tugas dengan menggunakan fasilitas wifi Perpustakaan dan 
berdiskusi kelompok. Dibuktikan dengan melihat data statistik pengunjung 
pada Perpusda 2019 selama satu tahun mencapai 14.841 pengunjung yang rata-
rata didominasi usia 15-25 tahun. 
Kondisi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bojonegoro saat ini masih 
belum bisa dikatakan sempurna karena masih tercampur bangunanya dengan 
Kantor Dinas, hal ini menimbulkan kesan formal bagi para pengunjung 
Perpustakaan yang membuat masyarakat kurang nyaman di Perpustakaan.  
Pentingnya perencanaan Taman Bacaan di Bojonegoro sebagai wisata 
literasi yang mampu memberikan wadah edukasi baca yang bernuansa 
rekreatif. Diharapkan dengan nuansa rekreatif, mampu memberikan nuansa 
yang berbeda dan wadah membaca yang baru ada di Bojonegoro. Sehingga 
kegiatan membaca dapat diperuntukkan untuk keluarga berakhir pekan untuk 
menciptakan sebuah kebiasaan melakukan kegiatan baca. Maupun menjadi 
ruang publik dan wadah bagi pelajar untuk berkumpul dalam sebuah komunitas 
penyuka suatu jenis bacaan. 
1.3 Rumusan Permasalahan dan Persoalan 
1.3.1 Permasalahan 
Bagaimanakah merencanakan Taman Baca Kabupaten Bojonegoro 
sebagai Wisata Literasi yang nyaman dan rekreatif agar diminati 
masyarakat? 
1.3.2 Persoalan 
1. Bagaimana merencarakan fasilitas taman baca yang diminati 
masyarakat? 
2. Bagaimana merencanakan desain taman baca yang nyaman dan 
rekrearif agar diminati masyarakat? 
1.4 Tujuan dan Sasaran  
1.4.1 Tujuan  
Merencanakan Taman Baca Kabupaten Bojonegoro sebagai Wisata 
Literasi yang nyaman dan rekreatif agar diminati masyarakat. 




1. Merencarakan fasilitas taman baca yang diminati masyarakat? 
2. Merencanakan desain taman baca yang nyaman dan rekrearif agar 
diminati masyarakat? 
1.5 Lingkup Pembahasan  
Lingkup pembahasan yang mengacu pada judul antara lain: 
1. Pembatasan bahasan meliputi disiplin ilmu Arsitektur. 
2. Pemilihan lokasi atau site merupakan lokasi yang sesuai dengan kriteria 
pokok pembahasan laporan. 
1.6 Keluaran 
Perancangan taman baca ini akan menghasilkan desain yang nyaman, 
mudah diakses dan aman. Taman baca ini menggunakan konsep Desain 
Arsitektur yang Rekreatif merupakan respon dari tujuan suatu perancangan 
taman baca yang mengandung muatan rekreasi didalamnya. Artinya desain 
tersebut merupakan suatu desain bangunan yang menghilangkan kepenatan 
bagi pengunjung. 
Taman Baca Kabupaten Bojonegoro merupakan perpustakaan daerah, 
dirancang akan mewadahi informasi-informasi terkait potensi yang dimiliki 
oleh Kabupaten Bojonegoro, yaitu dalam bidang edukasi, pariwisata, budaya, 
dan lain sebagainya. Taman baca ini akan menyediakan berbagai fasilitas yang 
menunjang kegiatan didalamnya. Guna untuk pembelajaran yang rekreatif, 
maka taman baca ini akan menyajikan fasilitas di outdoor dan indoor, hal 
tersebut diharapkan pengunjung dapat belajar sekaligus berekreasi di taman 
baca. 
1.7 Metodologi Pembahasan 
1. Studi Kajian Pustaka 
Sebuah kegiatan mengumpulkan literatur yang dapat memperkuat data dan 
juga digunakan sebagai dasar acuan pada proses perancangan. 
2. Studi Komparasi 
Peninjauan preseden atau objek yang berhubungan dengan tema agar dapat 




1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan dasar program perencanaan dan 
perancangan arsitektur (DP3A) adalah sebagai berikut: 
BAB I    : PENDAHULUAN  
Pendahuluan merupakan gambaran umum dari observasi awal dan 
fenomena mengenai topik yang diangkat. Materi dalam bab ini berisi 
tentang: latar belakang, rumusan masalah, tujuan, metode 
pembahasan dan sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  
Tinjauan pustaka membahas tema sesuai dengan literature yang 
sesuai dengan tema judul. Sumber pustaka yang digunakan adalah 
pustaka terbaru, relevan dan asli dari jurnal ilmiah. Tinjauan pustaka 
menguraikan teori dan temuan yang diperoleh dari pustaka acuan 
serta menjadi landasan pada desain. Kajian objek studi kasus dan 
pembahasan standart-standart pada perencanaan desain juga 
termasuk dalam hal ini. 
BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN  
Pembahasan Bab III terdiri dari lokasi/ data fisik, data persebaran 
potensi, penduduk dan lingkungan social lain. Gagasan perancangan 
sesuai dengan judul dan konsep penekanan arsitektur (sesuai judul). 
BAB IV : ANALISIS, PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN  
 
